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Abstrak  

Artikel penelitian ini mengkaji implementasi model pembelajaran 
Discovery Learning dalam pembelajaran teks pidato persuasif di 

Kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Godean. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi dampak penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning terhadap kemampuan siswa dalam menyusun 

dan menyampaikan pidato persuasif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi model pembelajaran Discovery Learning 

memiliki dampak positif yang signifikan pada kemampuan berbicara 

siswa, kemampuan merancang argumen persuasif yang kuat, tingkat 

kepercayaan diri dalam presentasi pidato, dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil ini menggarisbawahi relevansi 

dan efektivitas model Discovery Learning dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di SMP serta memberikan 
panduan bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih 

efektif.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan landasan utama dalam perkembangan pendidikan di sekolah 

menengah pertama (SMP). Dalam konteks ini, metode pembelajaran yang digunakan memiliki 

peran krusial dalam membentuk kualitas pendidikan siswa (Winarni et al., 2020). Kurangnya 

pemahaman siswa karena belum dilatih cara membaca teks pidato yang benar. Metode 

pembelajaran di sekolah menengah pertama (SMP) memiliki peran sentral dalam membentuk 

kualitas pendidikan siswa. Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan 

dalam proses pendidikan. Salah satu jenis pembelajaran yang telah terbukti memiliki dampak 

positif adalah pembelajaran Discovery Learning. Discovery Learning adalah pendekatan yang 

mendorong siswa untuk menjadi aktif dalam proses pembelajaran, berperan dalam menemukan, 

mengeksplorasi, dan memahami materi pembelajaran (Agustin, 2017).  

Salah satu mata pelajaran yang penting dalam jenjang Pendidikan adalah pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Pada kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan dengan 

pengembangan kompetensi dan sikap berbahasa serta bersastra melalui terdiri keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Aspek yang menjadi fokus dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia adalah penguasaan teks pidato persuasif. Dalam hal ini, penting bagi siswa untuk 

memahami dan memiliki kemampuan dalam menyusun serta menyampaikan teks pidato persuasif. 

Teks pidato persuasif merupakan salah satu jenis teks yang dirancang dengan tujuan untuk 

mempengaruhi pendengar atau pembaca dengan argumen yang meyakinkan. Namun, 

pembelajaran teks pidato persuasif yang efektif memerlukan pendekatan yang mendorong siswa 

untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran ini, bukan hanya sebagai pendengar pasif.  
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Di tingkat SMP, salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

kemampuan siswa untuk menyusun dan menyampaikan teks pidato persuasif. Teks pidato 

persuasif adalah jenis teks yang dirancang dengan tujuan untuk mempengaruhi pendengar atau 

pembaca dengan argumen yang meyakinkan. Namun, pembelajaran teks pidato persuasif yang 

efektif memerlukan pendekatan yang mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran ini 

(Mutiadi & Patimah, 2016). 

Salah satu pendekatan yang relevan dan dapat digunakan dalam pembelajaran teks pidato 

persuasif adalah model pembelajaran Discovery Learning. Model ini menekankan peran aktif 

siswa dalam mengeksplorasi materi pembelajaran. Siswa didorong untuk mencari informasi, 

mengidentifikasi pola, dan mengambil kesimpulan sendiri (Marisya & Sukma, 2020). Dalam 

konteks pembelajaran teks pidato persuasif, Discovery Learning dapat memberikan siswa 

pengalaman yang mendalam dalam merancang dan menyajikan argumen yang meyakinkan. 

Dengan model ini, siswa bukan hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktor utama dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara dan kemampuan merancang pidato persuasif yang 

efektif. 

Pada konteks ini, model pembelajaran Discovery Learning menjadi relevan karena 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam mengeksplorasi materi pembelajaran dan 

mengembangkan pemahaman mereka secara lebih mendalam (Pernandes & Asmara, 2020). Dalam 

pembelajaran teks pidato persuasif, Discovery Learning memberikan siswa pengalaman yang lebih 

mendalam dalam merancang argumen yang kuat dan menyampaikannya dengan percaya diri. 

Dengan demikian, metode pembelajaran ini bukan hanya mengubah siswa menjadi pendengar 

yang aktif, tetapi juga membentuk mereka menjadi aktor utama dalam mengembangkan 

keterampilan berbicara dan kemampuan merancang pidato persuasif yang efektif (S.Pd, 2022). 

Metode ini juga memungkinkan siswa untuk "menemukan" konsep, struktur, dan elemen-elemen 

penting dari teks pidato persuasif melalui proses belajar yang berpusat pada siswa kelas IX SMP 

Muhammadiyah 1 Godean. 

SMP Muhammadiyah 1 Godean  merupakan salah satu sekolah menengah yang ada di 

Sleman. Berdiri sejak tahun 1965, SMP Muhammadiyah 1 Godean terus berkembang dan memiliki 

jumlah peserta didik yang terus meningkat. Selain itu, SMP Muhammadiyah 1 Godean juga 

memiliki beragam prestasi, baik akademik maupun non-akademik. Adanya pencapaian ini 

tentunya tidak terlepas dari peran para pendidik dan juga seluruh civitas akademik yang ada di 

SMP Muhammadiyah 1 Godean, baik dalam aspek pembelajaran maupun juga perilaku peserta 

didik. Dari observasi yang telah dilakukan, dalam kegiatan pembelajaran di Musago, perlu adanya 

penerapan pengajaran yang meningkatkan pemahaman pada materi dan menyenangkan bagi siswa. 

Penelitian ini akan mengulas implementasi model pembelajaran Discovery Learning dalam 

pembelajaran teks pidato persuasif di kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Godean. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana pendekatan ini dapat berkontribusi positif 

terhadap perkembangan kemampuan berbicara siswa dan kemampuan mereka dalam merancang 

argumen persuasif yang kuat. Dengan demikian, penelitian ini akan mempertimbangkan dampak 

positif yang dapat diberikan oleh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dalam 

konteks pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMP (Arifin, 2020). 

Adapun sintak/langkah-langkah dalam pelaksanaan model Discovery Learning sebagai 

berikut:  

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini, guru merancang situasi pembelajaran menarik dan merangsang minat siswa 

terhadap topik yang akan dipelajari yaitu teks pidato persuasif. Guru melakukan ice 

breaking kepada peserta didik kemudian menyajikan cuplikan pidato persuasif. Peserta 

didik melakukan curah pendapat untuk menggali pengetahuan yang berkaitan dengan 

materi. 

2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) 



 

 

SEMNAS PLP  1601 

2023  Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888 

Peserta didik secara berkelompok mengisi lembar LKPD untuk menelaah struktur teks 

pidato persuasif.  

3. Data collection (pengumpulan data) 

Peserta didik mengumpulkan data struktur teks pidato persuasif yang telah ditemukan 

berdasarkan ciri-cirinya. 

4. Data processing (pengolahan data) 

Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan hasil telaah struktur teks pidato persuasif.  

5. Verification (menguji hasil) 

Perwakilan kelompok menjelaskan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas kemudian 

kelompok lain memberikan tanggapan dan pertanyaan untuk mendalami kebenaran hasil 

identifikasi teks yang telah dibaca. 

6. Generalization (menyimpulkan) 

Peserta didik mengungkapkan kembali tentang struktur teks pidato persuasif yang terdapat 

dalam teks yang telah dibaca kemudian bersama guru menyimpulkan struktur teks pidato 

persuasif 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode campuran (mixed method) dari 

metode kuantitatif dan metode kualitatif yang dilakukan selama satu bulan di SMP 

Muhammadiyah 1 Godean. Metode penelitian ini adalah jenis penelitian yang menjadikan 

penelitian kuantitatif terlebih dahulu, analisis sebuah data kemudian memaparkan hasil dalam 

bentuk keterangan yang jelas dengan metode penelitian kualitatif (Creswell, 2016:21). Penelitian 

ini dilaksanakan selama program pelaksanaan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) 2 di kelas 

IX A, B, C, D, dan E. Partisipan penelitian adalah siswa-siswa dari kelas-kelas tersebut yang 

terlibat dalam pembelajaran teks pidato persuasif dengan menggunakan pendekatan model 

pembelajaran Discovery Learning. 

 Penelitian ini mengikuti pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua 

siklus. PTK adalah metode penelitian yang sesuai untuk mengembangkan dan memperbaiki 

praktik pembelajaran di dalam kelas. Setiap siklus penelitian terdiri dari empat tahap utama: 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

 Tahap perencanaan; peneliti melibatkan guru dalam merancang dan membuat RPP 

berdasarkan model Discovery Learning, membuat dan menyiapkan LKPD, serta menyiapkan 

media pembelajaran dengan media canva. Guru merancang materi pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk aktif mencari informasi, mengidentifikasi pola, dan mengembangkan argumen 

persuasif mereka sendiri. 

 Tahap pelaksanaan; melaksanakan pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan RPP yang 

telah disusun dengan siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar. 

 Tahap observasi mencakup pemantauan oleh peneliti dan guru terhadap perkembangan 

siswa selama pembelajaran. Observasi mencakup penilaian kemampuan berbicara siswa, 

kemampuan merancang argumen persuasif, serta tingkat keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 Tahap refleksi melibatkan guru, siswa, dan peneliti dalam menganalisis hasil 

pembelajaran, merencanakan tindakan perbaikan jika diperlukan, serta mengevaluasi dampak dari 

penerapan model Discovery Learning dalam konteks kelas-kelas tersebut. 

 



 

 

SEMNAS PLP  1602 

2023  Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Implementasi model pembelajaran Discovery Learning pada materi teks pidato persuasif 

di kelas IX SMP menghasilkan beragam hasil yang signifikan: 

1. Pemahaman yang Mendalam 

Siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep teks pidato 

persuasif karena mereka secara aktif terlibat dalam eksplorasi dan pemecahan masalah. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang struktur, tujuan, dan 

teknik-teknik yang digunakan dalam teks pidato persuasive. 

2. Keterampilan Berpikir Kritis 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, merumuskan pertanyaan, dan 

menganalisis informasi dengan lebih mendalam. Siswa belajar untuk melihat teks pidato 

persuasif dari berbagai sudut pandang dan mengidentifikasi argumen serta bukti yang 

digunakan. 

3. Kreativitas dan Kemandirian. 

Siswa memiliki ruang untuk mengembangkan kreativitas dalam menulis dan menyusun 

pidato persuasif mereka sendiri. Mereka juga belajar menjadi lebih mandiri dalam proses 

pembelajaran, merumuskan pertanyaan, dan mengeksplorasi materi lebih jauh. 

4. Pengalaman Praktis  

Siswa mendapatkan pengalaman praktis dalam menulis dan mempresentasikan pidato 

persuasif, yang akan membantu mereka dalam situasi kehidupan nyata. Dalam banyak 

kasus, siswa merasa lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum. 

5. Motivasi yang Tinggi 

Pembelajaran aktif meningkatkan motivasi siswa karena mereka merasa memiliki peran 

aktif dalam proses pembelajaran. Hasilnya adalah siswa yang lebih bersemangat dan 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Discovery 

Learning memiliki dampak positif pada kemampuan siswa dalam menyusun dan menyampaikan 

pidato persuasif. Dalam kelompok siswa yang terlibat dalam pembelajaran ini, terlihat peningkatan 

kemampuan berbicara yang signifikan. Sebelum pembelajaran, rata-rata nilai kemampuan 

berbicara siswa berada pada angka 60, namun setelah melalui pembelajaran dengan model 

Discovery Learning, nilai rata-rata meningkat secara signifikan menjadi 85. 

Selain itu, evaluasi terhadap kemampuan siswa dalam merancang argumen persuasif juga 

menunjukkan hasil yang positif. Sebelum pembelajaran, nilai rata-rata kemampuan merancang 

argumen berada pada angka 55, namun setelah mengikuti pembelajaran dengan model Discovery 

Learning, nilai rata-rata meningkat menjadi 80. 

Peningkatan yang mencolok juga terlihat dalam kemampuan siswa dalam menyampaikan 

pidato persuasif. Sebelum pembelajaran, siswa cenderung kurang percaya diri dengan rata-rata 

nilai presentasi pidato pada angka 50. Namun, setelah melalui pembelajaran dengan model 

Discovery Learning, nilai rata-rata presentasi pidato meningkat menjadi 80. Berikut adalah data 

hasil penelitian dalam bentuk tabel: 

 

Rumus:  
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  = 325 

          30 

    = 10,9 

 

Nilai Siklus II = 345 

                          ¯¯¯¯ 

                            30 

                        = 11,5  

 

Data ini mencerminkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbicara, 

kemampuan merancang argumen, presentasi pidato, dan motivasi siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model Discovery Learning. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas model 

pembelajaran tersebut dalam konteks pembelajaran teks pidato persuasif di SMP Muhammadiyah 

1 Godean. 

Selain peningkatan keterampilan berbicara, penelitian ini juga mengungkapkan 

peningkatan motivasi siswa dalam belajar. Sebelum pembelajaran, pada siklus I hanya 45% siswa 

yang menyatakan motivasi tinggi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Namun, setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning, persentase siswa yang memiliki 

motivasi tinggi melonjak menjadi 80%. Kemudian pada siklus II sebelum penerapan, hanya 55% 

siswa yang memiliki motivasi dalam pembelajaran tetapi setelah mengikuti pembelajaran dengan 

Discovery Learning motivasi siswa meningkat menjadi 85%. 

Data ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning berdampak positif 

pada keterampilan berbicara siswa dan motivasi mereka dalam belajar bahasa Indonesia. Dengan 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbicara dan motivasi siswa, model 

pembelajaran ini membuktikan dirinya sebagai pendekatan yang efektif dalam pembelajaran teks 

pidato persuasif di tingkat SMP. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Discovery 

Learning memiliki dampak positif yang signifikan pada kemampuan siswa dalam menyusun dan 

menyampaikan pidato persuasif. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran ini mengalami 

peningkatan kemampuan berbicara yang mencolok. Mereka tidak hanya mampu mengemukakan 

argumen dengan lebih lancar, tetapi juga mampu merancang argumen persuasif yang lebih kuat 

dan mempresentasikannya dengan tingkat percaya diri yang lebih tinggi. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

Discovery Learning menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dalam proses belajar. Mereka 

merasa lebih termotivasi untuk aktif mencari informasi, mengidentifikasi pola, dan 

No Komponen Paramenter Nilai Siklus I  Nilai Siklus II  

  Pre test Post test Pre test Post test 

1 Kemempuan Berbicara 

(Skala 0-100) 

60 85 65 85 

2 Kemampuan 

Merancang Argumen 

(Skala 0-100) 

55 80 75 90 

3 Presentasi Pidato 

(Skala 0-100)  

50 

 

80 60 85 

4 Motivasi Siswa (%) 45% 80% 55% 85% 

   325  345 
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mengembangkan argumen mereka sendiri. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan memiliki 

makna yang lebih dalam bagi siswa, yang secara positif memengaruhi hasil pembelajaran mereka. 

Dengan kata lain, model pembelajaran Discovery Learning bukan hanya menghasilkan 

peningkatan dalam aspek keterampilan berbicara, tetapi juga memacu motivasi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan ini. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning 

memberikan siswa pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan berpusat pada siswa. 

Mereka menjadi aktif dalam mengeksplorasi materi pembelajaran, yang memungkinkan mereka 

untuk memahami konsep-konsep dengan lebih baik. Pemahaman yang lebih mendalam ini 

tercermin dalam kemampuan siswa untuk merancang argumen persuasif yang lebih kuat dan 

menyampaikannya dengan percaya diri. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, kemampuan berbicara dan merancang 

argumen persuasif yang kuat adalah keterampilan kunci yang akan membantu siswa dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka. Oleh karena itu, implementasi model Discovery Learning 

dalam pembelajaran teks pidato persuasif di SMP Muhammadiyah 1 Godean telah terbukti 

memberikan manfaat signifikan bagi kemampuan berbicara dan motivasi siswa dalam belajar. 

Model ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan keterampilan 

berbicara siswa dengan lebih efektif dan berarti. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menggambarkan dampak positif yang signifikan dari implementasi 

model pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajaran teks pidato persuasif di SMP 

Muhammadiyah 1 Godean. Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif kualitatif dan diperoleh 

selama pengenalan lapangan persekolahan (PLP) 2 yang berlangsung selama satu bulan, di mana 

peneliti mengajar kelas IX A, B, C, D, E.   

Selama pelaksanaan PLP 2, terlihat peningkatan konsisten dalam beberapa aspek kunci 

pembelajaran, termasuk kemampuan berbicara, kemampuan merancang argumen persuasif, 

presentasi pidato, dan motivasi siswa. Peningkatan yang paling mencolok pada siklus I terlihat 

dalam kemampuan berbicara siswa. Sebelum pembelajaran dengan model Discovery Learning, 

nilai rata-rata kemampuan berbicara siswa hanya mencapai 60 dari skala 0 hingga 100. Namun, 

setelah melalui pembelajaran dengan pendekatan ini, nilai rata-rata kemampuan berbicara 

meningkat secara signifikan menjadi 85. Pada siklus II juga terjadi peningkatan nilai rata-rata 

kemampuan berbicara siswa saat pre test hanya 65 kemudian setelah dilakukan post test meningkat 

menjadi 85. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning efektif 

dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan berbicara mereka.  

Selain kemampuan berbicara, kemampuan merancang argumen persuasif juga mengalami 

peningkatan yang signifikan terutama pada siklus II. Sebelum pembelajaran di siklus I, nilai rata-

rata kemampuan merancang argumen adalah 55, tetapi setelah pembelajaran dengan model 

Discovery Learning, nilai rata-rata meningkat menjadi 80. Pada siklus II, kemampuan siswa dalam 

merancang argumen saat pre test hanya 75 setelah diberikan post test naik hingga 90. Ini 

menunjukkan bahwa model ini mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan merancang 

argumen yang lebih kuat dan meyakinkan. 

Peningkatan dalam presentasi pidato juga mencerminkan efektivitas model pembelajaran 

Discovery Learning. Sebelum pembelajaran, siswa rata-rata memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang lebih rendah dalam menyampaikan pidato, dengan nilai presentasi pidato pada angka 50 pada 

siklus I. Namun, setelah pembelajaran dengan model Discovery Learning, nilai rata-rata presentasi 

pidato meningkat tajam menjadi 80. Begitu juga dengan siklus II saat diadakan pre test tingkat 

kepercayaan diri siswa dalam presentasi pidato berada pada angka 60. Namun setelah post test 

hasilnya naik menjadi 85. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pidato persuasif mereka.  
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Selain peningkatan keterampilan berbicara, penelitian ini juga mengungkapkan 

peningkatan motivasi siswa dalam belajar. Sebelum pembelajaran, pada siklus I hanya 45% siswa 

yang menyatakan motivasi tinggi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Namun, setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning, persentase siswa yang memiliki 

motivasi tinggi melonjak menjadi 80%. Kemudian pada siklus II sebelum penerapan, hanya 55% 

siswa yang memiliki motivasi dalam pembelajaran tetapi setelah mengikuti pembelajaran dengan 

Discovery Learning motivasi siswa meningkat menjadi 85%.  

Selain aspek keterampilan, motivasi siswa dalam belajar juga mendapat manfaat dari 

model pembelajaran ini. Pada siklus I sebelum pembelajaran, hanya 45% siswa yang memiliki 

motivasi tinggi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Namun, setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model Discovery Learning, persentase siswa yang memiliki motivasi tinggi melonjak 

menjadi 80%. Kemudian pada siklus II sebelum penerapan, hanya 55% siswa yang memiliki 

motivasi dalam pembelajaran tetapi setelah mengikuti pembelajaran dengan Discovery Learning 

motivasi siswa meningkat menjadi 85%. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ini 

mampu merangsang minat siswa dalam belajar dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menggambarkan bahwa model pembelajaran Discovery 

Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, kemampuan merancang 

argumen persuasif yang kuat, presentasi pidato yang percaya diri, dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Model ini memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih 

mendalam dan berpusat pada siswa, yang berdampak positif pada hasil pembelajaran. Oleh karena 

itu, model pembelajaran Discovery Learning layak dipertimbangkan sebagai pendekatan yang 

efektif dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam merancang dan menyampaikan pidato 

persuasif. 

  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian kualitatif ini secara konsisten mencerminkan bahwa implementasi model 

pembelajaran Discovery Learning dalam konteks pelajaran teks pidato persuasif di SMP 

Muhammadiyah 1 Godean, dengan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) dan pelaksanaan 

PLP selama satu bulan, telah memberikan dampak yang positif dan signifikan pada berbagai aspek 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, pengamatan, asesmen dan evaluasi dilakukan melalui 

pengajaran kelas IX A, B, C, D, dan E. Berbagai indikator yang diukur, termasuk kemampuan 

berbicara, kemampuan merancang argumen persuasif, presentasi pidato, dan motivasi siswa, 

semuanya mengalami peningkatan yang mencolok setelah melalui proses pembelajaran dengan 

model Discovery Learning ini.  

 Penting untuk dicatat bahwa peningkatan dalam kemampuan berbicara bukan hanya 

tentang keterampilan berbicara itu sendiri, tetapi juga tentang pengembangan kemampuan 

komunikasi yang lebih luas. Selain itu, peningkatan dalam kemampuan untuk merumuskan 

argumen yang kuat dan meyakinkan akan memberikan manfaat jangka panjang dalam berbagai 

situasi, baik dalam lingkungan akademik maupun di luarnya. Peningkatan tingkat kepercayaan diri 

siswa dalam presentasi pidato juga mencerminkan dampak positif dari model Discovery Learning. 

Terakhir, motivasi siswa yang lebih tinggi untuk belajar adalah bukti lain dari keberhasilan model 

pembelajaran ini. Motivasi yang tinggi merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang produktif dan berdaya dorong siswa untuk mencari pengetahuan dengan lebih 

antusias(Khasinah, 2021). 

 Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mendukung gagasan bahwa model pembelajaran 

Discovery Learning adalah pendekatan yang efektif dalam mengembangkan keterampilan 

berbicara, kemampuan merancang argumen persuasif yang kuat, presentasi pidato yang percaya 

diri, dan motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, model 
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pembelajaran Discovery Learning adalah alat yang berharga untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah menengah pertama dan dapat menjadi pedoman bagi institusi pendidikan 

dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif.  
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mahasiswa FKIP seperjuangan PLP 2 di SMP Muhammadiyah 1 Godean yang telah berbagi ide, 

pemikiran, dan diskusi yang membangun sepanjang penulisan artikel ini. Kolaborasi ini sangat 
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